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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia olahraga mempunyai arti dan makna sangat 

penting, karena olahraga dapat memberi manfaat yang sebesar-besarnya dalam 

kehidupan. Salah satu tujuan berolahraga adalah untuk meningkatkan kesegaran 

jasmani menjadi lebih baik.  

Olahraga adalah gerak manusia yang dilakukan secara sadar, dengan cara-

cara efektif yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk memelihara serta 

meningkatkan kualitas manusia, dengan memandang manusia sebagai salah satu 

kesatuan psiko fisik yang kompleks. Olahraga renang adalah olahraga yang 

kompleks. Dalam gerakan renang selalu menggerakkan seluruh tubuh terutama 

kepala, tangan dan kaki. Gerakan renang dilakukan menggunakan koordinasi 

gerakan dan anggota tubuh agar mencapai usaha yang maksimal. 

Renang merupakan cabang olahraga yang berbeda jika dibandingkan dengan 

cabang olahraga lain pada umumnya. Renang dilakukan di air, sehingga faktor 

gravitasi bumi dipengaruhi oleh daya tekanan air ke atas. Kegunaan olahraga 

dewasa ini semakin hari semakin bertambah penting bagi kehidupan setiap 

manusia, baik olahraga itu dilihat dari segi pendidikan (paedagogis), segi 

kejiwaan (psycologis), segi fisik (physiologis) maupun dari segi hubungan sosial. 

Hal tersebut mengingat peranan olahraga terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan fisik manusia sangat besar. Dengan melakukan olahraga secara 

teratur otot akan menjadi kuat dan berkembang serta membuat organ-organ tubuh 

berfungsi dengan baik. 

Renang merupakan salah satu cabang olahraga yang dikenal di masyarakat. 

Berbicara tentang olahraga renang, maka terdapat beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan tidak optimalnya kemampuan seseorang dalam renang, diantaranya 

adalah karena tidak didukung dengan keadaan yang dimiliki dan tidak ditunjang 

dengan kemampuan fisik yang memadai bisa diatasi dengan pola latihan yang 

tepat serta adanya dorongan atau motivasi dalam berenang. 
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Percaya atau tidak, bayi sesungguhnya dapat berenang sebelum mereka dapat 

berjalan, memang terdengar janggal bayi dapat berenang, sedangkan anak-anak 

yang lebih tua sulit sekali belajar berenang, bahkan tidak sedikit pula yang 

memang tak pernah mampu berenang. Tetapi semua memang sadar bahwa 

semakin dini belajar berenang, semakin mudah berenang. Bayi secara alami betah 

dan senang bermain-main dalam air tanpa mempunyai rasa takut ataupun curiga. 

Kepercayaan diri yang begitu besar, semakin lama semakin hilang sesuai dengan 

pertambahan usia, berenang juga digunakan untuk menyelamatkan jiwa sendiri  

atau menolong orang lain dari bahaya tenggelam. 

Berenang adalah salah satu jenis olahraga yang mampu meningkatkan 

kesehatan seseorang yang juga merupakan olahraga tanpa gaya gravitasi bumi 

(non weight barring). Berenang terbilang minim risiko cedera fisik, karena saat 

berenang seluruh berat badan ditahan oleh air atau mengapung. Selain itu 

berenang merupakan olahraga yang paling dianjurkan bagi mereka yang 

mengalami gangguan pernapasan, mengalami hambatan dalam motorik kasar dan 

penderita gangguan persendian tulang atau arthritis. Berenang memiliki banyak 

manfaat yang dapat dirasakan apabila melakukannya secara benar dan rutin, 

manfaat tersebut antara lain melatih motorik kasar, karena saat berenang, 

menggerakkan hampir keseluruhan otot-otot pada tubuh, mulai dari kepala, leher, 

anggota gerak atas, dada, perut, punggung, pinggang, anggota gerak bawah, dan 

telapak kaki. Saat bergerak di dalam air, tubuh mengeluarkan energi lebih besar 

karena harus melawan massa air yang mampu menguatkan dan melenturkan otot-

otot tubuh, membantu mengencangkan otot-otot yang kendur. Gerakan renang 

yang benar akan membantu anda mengencangkan otot-otot tubuh anda yang 

kendur. Otot-otot di bagian lengan, dada, perut, paha, dan betis, akan menjadi 

lebih kencang dan badan menjadi lebih kuat. Renang juga dapat membantu 

membakar lemak, membakar kalori lebih banyak. Saat berenang, tubuh akan 

terasa lebih berat bergerak di dalam air. Otomatis energi yang dibutuhkan pun 

menjadi lebih tinggi, sehingga dapat secara efektif membakar kalori tubuh. 

Renang melatih pernafasan. Sangat dianjurkan bagi orang yang terkena penyakit 

asma untuk berenang karena sistem cardiovaskular dan pernafasan dapat menjadi 
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kuat. Penafasan menjadi lebih sehat, lancar, dan pernafasan menjadi lebih 

panjang, meningkatkan kemampuan fungsi jantung dan paru-paru. Gerakan 

mendorong dan menendang air dengan anggota tubuh terutama tangan dan kaki, 

dapat memacu aliran darah ke jantung, pembuluh darah, dan paru-paru. Renang 

dapat menambah tinggi badan. Berenang secara baik dan benar akan membuat 

tubuh tumbuh lebih tinggi dan motorik kasar menjadi lebih kuat. Artinya, 

berenang dapat dikategorikan sebagai latihan aerobik dalam air yang memiliki 

fungsi lengkap sehingga mampu dengan baik untuk melatih motorik kasar. Sesuai 

dengan beberapa pengertian mengenai olahraga renang yaitu sebagai berikut:  

Renang adalah suatu bentuk gerakan di air yang sama tuanya dengan bentuk-

bentuk gerakan yang lain misalnya lari, lempar dan sebagainya. (Utomo, 1991 : 

5). 

Berenang adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia atau hewan sewaktu 

bergerak di air, dan biasanya tanpa perlengkapan buatan. Berenang bisa menjadi 

kegiatan rekreasi dan olahraga. (Thomas, 2009 : 10).  

Renang adalah olahraga yang melombakan kecepatan atlet renang dalam 

berenang dengan gaya tertentu. Kegiatan ini dapat dimanfaatkan untuk rekreasi 

dan olahraga. Berenang dipakai sewaktu bergerak dari satu tempat ke tempat 

lainnya di air, mencari ikan, mandi, atau melakukan olahraga air. Olahraga renang 

membuat tubuh sehat karena hampir semua otot tubuh dipakai sewaktu berenang. 

(Haller, 2013 : 7). 

Renang adalah olahraga yang melombakan kecepatan atlet renang dalam 

berenang. Gaya renang yang diperlombakan adalah gaya bebas, gaya kupu-kupu, 

gaya punggung, dan gaya dada. Dan olahraga renang ini dapat dimanfaatkan 

untuk rekreasi dan olahraga. Berenang dipakai sewaktu gerak dari satu tempat ke 

tempat lainnya di air, mencari ikan, mandi atau melakukan olahraga air. 

Akan tetapi disisi lain olahraga renang juga merupakan salah satu sarana 

rekreasi ataupun sebagai sarana untuk mengembangkan perkembangan dan 

pertumbuhan pada anak-anak, khususnya pada anak berkebutukan khusus. 

Dan perkembangan juga dapat dialami oleh siapa saja atau pasti akan dialami 

oleh setiap individu manusia. Perkembangan ada beberapa macam, diantaranya 
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perkembangan fisik, motorik, psikis dll. Akan tetapi pada setiap individu di dunia 

ini ada masa perkembangannya sesuai dengan fase-fase perkembangan dan 

pertumbuhan, ada juga yang tidak sesuai dengan fase-fase tersebut atau terlambat. 

Fase ini sering terjadi pada anak luar biasa atau anak berkebutuhan khusus. 

Seorang anak autis memiliki beberapa karakteristik dan gangguan seperti 

gangguan sensoris, interaksi sosial dan komunikasi namun tidak jarang anak autis 

juga memilki hambatan dalam motoriknya. Dari permasalahan ini penulis 

melakukan observasi pendahualuan di SlB Al Hikmah Bandung dan menemukan 

seorang anak autis ringan bernama AB yang mengalami hambatan motorik kasar 

dimana anak terlihat mengalami hambatan dalam keseimbangan berdiri, hambatan 

dalam menggerakan kaki dan tangan serta persendian lebih kaku. 

Dengan melihat kenyataan yang terjadi di lapangan, bahwa anak memiliki 

hambatan motorik kasar maka dibutuhkan media yang tepat untuk meminimalisir 

hambatan motorik kasar dalam pembahasan ini penulis menggunakan olahraga 

renang sebagai media tersebut, renang sendiri merupakan olahraga air yang sangat 

baik digunakan untuk melatih perkembangan motorik kasar pada anak autis, 

penulis akan menggunakan teknik-teknik dasar dalam olahrga renang seperti 

pernapasan, meluncur,  mengambang untuk melatih motorik kasar anak sekaligus 

sebagai acuan skala penilaian. 

Maka dari itu pada kesempatan kali ini penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu mengenai pengaruh olahraga renang terhadap perkembangan motorik kasar 

pada anak autis  di salah satu sekolah luar biasa yang ada di Bandung yaitu SLB 

Al Hikmah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun beberapa identifikasi masalah yang akan diadakan penelitian diantara 

lain sebagai berikut: 

1. Terdapat anak autis yang memiliki hambatan dalam motorik kasarnya. 

2. Perkembangan motorik kasar anak mengalami hambatan terutama dalam 

keseimbangan berdiri, hambatan dalam menggerakan kaki dan tangan 

serta persendian lebih kaku. 
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3. Olahraga renang merupakan media yang digunakan untuk melatih motorik 

kasar. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat ada beberapa aspek kemampuan yang dapat dilatih dengan 

olahraga renang maka penelitian ini membatasi masalah yang akan diteliti yaitu 

hanya pada aspek motorik kasar anak autis. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya,maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh olahraga renang 

terhadap perkembangan motorik kasar pada anak autis ?. 

 

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

penelitian yaitu: 

a. Mengetahui gambaran kemampuan motorik kasar anak autis sebelum 

dilatih olahraga renang. 

b. Mengamati gambaran kemampuan motorik kasar permulaan anak autis 

dalam olahraga renang. 

c. Mengetahui gambaran pengaruh olahraga renang terhadap peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak autis. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian nanti atau dapat sangat 

bermanfaat bagi peneliti atau pihak lainya. Ada 2 macam manfaat yang 

dapat dilihat baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Ditinjau secara teoritis: Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang diberikan oleh kegiatan olahraga renang 
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terhadap perkembangan motorik kasar pada anak autis di SLB Al Hikmah 

Bandung. 

b. Ditinjau secara praktis: Sebagai salah satu acuan bagi seluruh atau bagi 

mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut dan sebagai data 

dasar bagi salah satu pemodifikasian  suatu  metode pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus. 

 

 


